
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam berdiskusi dikelas V SDN 20 Koto 

Padang dengan menggunakan metode Cooperative Scriptpada pembelajaran IPS. 

Hal ini dapat dibuktikan sebelum pelaksanaan metode Cooperative ScriptAktivitas 

dalam berdiskusi adalah 30% Setelah dilaksanakan pada siklus I dengan rata-rata 

persentase adalah 45 %, sedangkan pada Siklus II rata-rata persentase mencapai 

82,5%. Jadi kenaikan rata-rata antara Siklus I dan Siklus II adalah 37,2%. 

2. Terjadinya Peningkatan aktivitas siswa dalam membuat ringkasan di kelas V SDN 

20 Koto Padang dengan menggunakan metode Cooperative Script pada pebelajaran 

IPS. Hal ini dapat dibuktikan sebelum pelaksanaan metode Cooperative Script 

aktivitas dalam membuat ringkasan adalah 35%, Setelah dilaksanakan pada siklus I 

dengan rata-rata persentase adalah 50% sedangkan pada siklus II rata-rata 

persentase mencapai 82,5%. jadi kenaikan rata-rata antara siklus I dan Siklus II 

adalah 32,2%. 

 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode Cooperative Script berikut:  

1. Bagi siswa, diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, karena 

sangat menunjang terhadap materi pelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui metode Cooperative Script 

dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

serta dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala 

sekolah akan pentingnya metode pembelajaran dan pengetahuan prasyarat 

dalam pembelajaran IPS.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, agar pelaksanaan metode Cooperative Script lebih 

efektif lagi. 
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